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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

       Dengan pertanyaan riset “Bagaimana proses perumusan kebijakan dan 

implementasi pengadaan pasar sertifikat listrik dalam kerjasama bilateral 

antara Norwegia dan Swedia?”, penulis menemukan bahwa kerja sama Norwegia 

dan Swedia melalui proses perumusan kebijakan yang sesuai dengan tahapan-

tahapan dalam siklus perumusan kebijakan dan memberi hasil yang cukup baik bagi 

pertambahan produksi listrik berbasis EBT, meskipun hasil tersebut masih dibawah 

target awal produksi kedua negara.  Dari target produksi sebesar 28.4 TWh pada 

tahun 2020, tingkat produksi listrik berbasis EBT di Norwegia dan Swedia telah 

mencapai 42% dari target akhir, pada 2015. 

Pengambilan kebijakan penerapan pasar sertifikat listrik Norwegia dan Swedia 

sesuai dengan poin-poin konservasi lingkungan dalam Ekonomi dan Politik Hijau. 

Pengambilan kebijakan didasarkan empat obyektif yang menjadi titik awal 

terbentuknya kerja sama, yakni mengurangi ketergantungan pada pemakaian 

minyak, pemenuhan komitmen terhadap Protokol Kyoto, menjaga penyediaan 

energi, dan upaya diversifikasi sumber EBT. Poin mengurangi ketergantungan pada 

pemakaian minyak sesuai dengan prinsip keberlanjutan dan upaya merubah 

perilaku manusia dalam konsumsi energi dalam Ekonomi Hijau. Sedangkan dalam 

Politik Hijau, poin ini sesuai dengan upaya kontrol pemakaian sumber daya untuk 

mengatasi masalah lingkungan.  
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Poin pemenuhan komitmen terhadap Protokol Kyoto sesuai dengan langkah 

mengurangi pembuangan limbah dalam Politik Hijau. Poin menjaga penyediaan 

energi dan upaya diversifikasi sumber EBT dapat dilihat sebagai upaya untuk 

menerapkan prinsip keberlanjutan dalam Ekonomi Hijau, serta upaya 

mengamankan ketersediaan energi jangka panjang dan merubah etika manusia 

untuk menggunakan energi yang ramah lingkungan dalam Politik Hijau.  

Penerapan pasar sertifikat listrik bersama ini juga sesuai dengan solusi 

lingkungan dari Ekonomi dan Politik Hijau. Dalam Ekonomi Hijau, penerapan 

pasar sertifikat listrik bersama termasuk kedalam instrumen berbasis pasar yang 

menekankan pada perubahan kewajiban konsumen dan produsen listrik. Sedangkan 

secara Politik Hijau, pasar sertifikat listrik juga dapat digolongkan menjadi praktik 

kapitalisme hijau. Pasar sertifikat listrik menjadi pilihan yang paling 

menguntungkan bagi kedua negara, karena sifatnya yang technology neutral, tidak 

membutuhkan biaya, dan pengadaan pasar bersama lebih dinilai menguntungkan 

karena harga sertifikat cenderung bisa disamakan. Target yang dibebankan kepada 

Norwegia dan Swedia untuk memenuhi target akhir berjumlah sama, yakni 13.2 

TWh, dengan pemenuhan tahunan yang diatur oleh masing-masing negara. Dengan 

diberlakukannya pasar sertifikat listrik, produsen memiliki hak untuk menerima 

sertifikat untuk setiap 1 MW produksi listrik yang dihasilkan untuk dijual dan 

konsumen memiliki kewajiban untuk membeli sertifikat listrik bersamaan dengan 

pembelian terhadap listrik itu sendiri. Agensi Energi Swedia dan NVE Norwegia 

menjadi badan berwenang yang menangani langsung implementasi kerja sama.  
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Hingga 2015, Swedia sudah merealisasikan 69% sedangkan Norwegia baru 

merealisasikan 15% dari target akhir.  Kematangan dan diversifikasi sumber yang 

sudah lebih baik di Swedia dalam hal penjualan sertifikat listrik menjadi salah satu 

alasan perbedaan ini. Perbedaan produksi ini juga berimbas kepada penjualan 

sertifikat, dimana peredaran sertifikat dari Swedia lebih banyak daripada seritifikat 

yang berasal dari Norwegia. Hal ini membuat konsumen di Norwegia bergantung 

kepada sertifikat dari Swedia untuk memenuhi kuota. Penerapan pasar bersama 

terbukti berfungsi untuk menyamakan harga sertifikat dalam kasus ini, sehingga 

konsumen tidak perlu menambah biaya yang besar untuk dapat ikut mendukung 

peningkatan produksi sumber listrik berbasis EBT.  

       Dari kerja sama antara Norwegia dan Swedia ini, dapat disimpulkan bahwa 

penanganan EBT nyatanya memiliki beberapa perhitungan yang harus 

diperhatikan. Dalam kasus Norwegia dan Swedia, kurang sepadannya harga jual 

dan timbal baliknya bagi penyedia listrik serta ketersediaan energi bersumber EBT 

yang terjaga selama perubahan musim yang ada, menjadi perhitungan khusus yang 

membuat penanganan EBT memerlukan dukungan khusus pemerintah. 

Perhitungan-perhitungan lain terkait EBT bisa muncul sesuai dengan karakteristik 

wilayah masing-masing, sehingga komitmen dan dukungan politik yang sesuai 

dengan kemampuan nasional sangat dibutuhkan jika suatu negara ingin 

meningkatkan produksi dan ketersediaan EBT. 
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